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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KARYAWAN BAGIAN MARKETING PADA PT.
SINARMAS ASSET MANAGEMENT TANJUNGPINANG

Christina. 16612174. Manajemen, STIE Pembangunan Tanjungpinang,
Email : christinatina3105@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi Analisis
Kinerja Karyawan Bagian Marketing Pada PT. Sinarmas Assset Management.
Dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Proses pengumpulan
data yang dilakukan yaitu wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang merupakan marketing PT.
Sinarmas Asset Management, dan sampel yang diambil sebanyak 4 orang. Adapun
teknik penyajian data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, analisis
data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa para marketing yang mengikuti
pelatihan mengalami peningkatan kinerja yang tidak signifikan yang artinya belum
maksimal dalam pencapaian target. Adapun faktor penyebab target yang belum
tercapai pada saat ini ialah persaingan yang ketat dilapangan dan ekonomi yang
menurun secara global akibat adanya wabah pandemi membuat target sulit dicapai.
Maka dari itu perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kinerja pada marketing PT.
Sinarmas Asset Management yang masih dianggap kurang maksimal.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan Marketing PT. Sinarmas Asset Management.

Pembimbing 1  : Risnawati, S.Sos., M.M.
Pembimbing 2 : Muhammad Rizki, S.Psi., M.HSc.

ABSTRACT

Xvii


mailto:christinatina3105@gmail.com

EMPLOYEE PERFORMANCE ANALYSIS OF THE MARKETING
SECTION AT PT. SINARMAS ASSET MANAGEMENT TANJUNGPINANG

Christina. 16612174. Management. STIE Pembangunan Tanjungpinang,
Email: christinatina3105@gmail.com

This study aims to determine and evaluate the Performance Analysis of Marketing
Section Employees at PT. Sinarmas Asset Management. In this research is
descriptive research through qualitative approach. The types of data used are
primary and secondary data. The data collection process carried out were
interviews, observations, literature studies, and documentation. The population in
this study amounted to 6 people who are marketing PT. Sinarmas Asset
Management, and the samples taken were 4 people. The data presentation
techniques used are data reduction, data presentation, data analysis, and
conclusions.

The results of this study prove that the marketers who take part in the training
experience an insignificant increase in performance which means that they have
not been maximized in achieving the target. The factors causing the targets that
have not been achieved at this time are the intense competition in the field and the
global economy that has declined due to the pandemic outbreak making the targets
difficult to achieve. Therefore it is necessary to make improvements to the
marketing performance of PT. Sinarmas Asset Management which is still
considered less than optimal.

Keywords: Marketing Employee Performance PT. Sinarmas Asset Management.

Adviser Lecturer 1 : Risnawati, S.Sos., M.M.
Adviser Lecturer 2 : Muhammad Rizki, S.Psi., M.HSc.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi era modern, banyaknya tantangan yang harus dihadapi
oleh perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Salah satu
yang menjadi pegangan perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing
adalah dengan menampilkan keunggulan produk dan sumber daya manusia yang
berkualitas yang akan memberikan kontribusi bagi perusahaan itu sendiri. Untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang cukup berkualitas tidak hanya dilihat
dari segi kuantitasnya saja, sebab sumber daya manusia yang cukup banyak belum
tentu menjadi jaminan bahwa hasil yang dicapai akan efesien dan efektif.

Langkah awal untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas
yaitu dimulai dengan cara memilih ataupun menyeleksi tenaga kerja yang sesuai
dengan standar yang di butuhkan perusahaan. Langkah selanjutnya untuk terus
meningkatkan sumber daya manusia yang terampil dan berkemampuan tinggi
adalah dengan memberikan pelatihan terhadap setiap tenaga kerja yang berkerja
diperusahaan tersebut secara berkesinambungan dengan metode yang sistematis.
Pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia terutama
dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia itu
sendiri Notoadmodjo Manulang (2018).

Menurut Jan Bella yang dikutip dari Bora & Sanusi (2019) pendidikan dan

pelatihan adalah proses peningkatan keterampilan kerja, baik secara teknis maupun



manajerial. Pendidikan berorientasi pada teori yang dilakukan didalam kelas
berlangsung lama. Sedangkan pelatihan berorientasi pada praktek yang dilakukan
dilapangan berlangsung singkat, meskipun pelatihan tenaga kerja memerlukan
biaya yang tidak sedikit tetapi pelatihan tetap harus dilaksanakan karena pelatihan
tersebut mempunyai nilai manfaat yang besar bagi perusahaan. Manfaat yang
dimaksud adalah perusahaan mempunyai tenaga kerja yang siap melaksanakan
pekerjaannya sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan dengan lebih mudah.

Dengan dilaksanakannya program pendidikan dan pelatihan diharapkan
tenaga kerja akan semakin meningkat kinerjanya dan mampu memahami
melaksanakan fungsinya dalam organisasi. Disamping itu, diharapkan adanya
perbaikan ataupun pengembangan sikap, tingkah laku, pengetahuan serta
keterampilan dari tenaga kerja itu sendiri agar tercapainya tujuan perusahaan.
Pelatihan yang diadakan oleh perusahaan untuk para karyawan akan berdampak
positif pada pencapaian Kinerja karyawan tersebut. Keberhasilan dalam
menjalankan usaha oleh suatu perusahaan memerlukan beberapa pilar pendukung
salah satu pilarnya adalah sumber daya manusia.

Peran sumber daya manusia sangatlah penting karena modal besar akan
habis dalam sekejab jika tidak ada sumber daya manusia yang dapat mengelola
dengan baik. Kemudian peralatan canggih tidak akan berjalan sesuai fungsinya
tanpa campur tangan manusia, teknik-teknik atau metode-metode yang akurat tidak
bisa menghasilkan apa-apa jika tidak ada yang mengerjakannya. Hal ini

menunjukkan bahwa peran sumber daya manusia dalam suatu perusahaan dan



organisasi sangat penting karena merupakan input dari produktivitas suatu
perusahaan. Dengan kata lain, tanpa peran sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan segala strategi untuk meraih tujuan dari perusahaan tidak akan
terwujud.

Keberhasilan suatu perusahaan dibidang perbankkan dieratkan dengan
keunggulan produk keuangan yang ditawarkan. Berbagai produk keuangan
ditawarkan kepada masyarakat baik berbentuk tabungan, investasi, deposito,
maupun kredit. Akan tetapi, produk yang dimiliki tidak akan berarti jika tidak
dipasarkan dengan baik kepada para calon nasabah ataupun debitur. Hal ini sejalan
dengan pendapat Cormier yang dikutip Ngozi (2015) bahwa bisnis tidak akan jalan
jika produk atau pelayanan yang ada tidak terjual. Cara agar perusahaan mampu
menyalurkan produk atau pelayanan yang dimiliki kepada para customer salah
satunya melalui peran tenaga penjualan (marketing) karena tenaga penjualan
merupakan jembatan antara perusahaan dengan customer Al-Dmour (2020).

Peran tenaga penjualan (marketing) dalam perusahaan sangat penting
karena ujung tombak kegiatan pemasaran untuk mendatangkan keuntungan bagi
perusahaan. Tercapainya target penjualan perusahaan sangat ditentukan oleh
kompetensi tenaga penjualan karena korelasi yang kuat antara kompetensi tenaga
penjualan dengan performa perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
keterampilan menjual yang efektif yang harus dimiliki oleh para tenaga penjual.
Keterampilan menjual merupakan faktor penting dalam bisnis perbankkan agar

mampu bertahan dan bersaing dengan bank-bank lainnya. Hal ini yang menyatakan



tenaga penjualan dalam melaksakan tugasnya sangat dipengaruhi oleh keterampilan
menjual yang dimilikinya.

Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan dalam tenaga kerja Sedarmayanti (2013). Sumber daya
manusia merupakan salah satu bagian penting yang mempengaruhi keberhasilan
suatu perusahaan Priyono (2018). Memperoleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan bermutu adalah suatu kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sumber daya manusia
menjadi tempat yang sangat menentukan keberhasilan dalam suatu perusahaan.
Persaingan antar perusahaan yang semakin ketat membuat sumber daya manusia
dituntut untuk mengembangkan diri agar lebih proaktif lagi.

Pelatihan (training) dibutuhkan untuk semua karyawan terutama dalam
jabatan sebagai seorang marketing, karena mereka yang menjadi salah satu bagian
dalam peningkatan kinerja perusahaan Purwanto (2020). Para karyawan marketing
juga harus memahami bagaimana cara menjadi seorang marketing yang bisa
memahami perkembangan pasar dan lapangan saat ini guna untuk memberikan
kemajuan dan keuntungan bagi perusahaan, karena karyawan marketing merupakan
ujung tombak perusahaan. Pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang disusun
secara terarah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
keahlian, dan sikap seseorang dalam suatu perusahaan Rahayu & Cahyono (2018).

Dari definisi ini bisa kita lihat bahwa sebuah perusahaan mengadakan

pelatihan ataupun training tujuannya adalah agar karyawannya mengalami



peningkatan kemampuan dan pengetahuan, serta pengalaman untuk
menerapkannya pada saat mereka masuk perusahaan dan terjun kelapangan nanti.
Sebagian besar kegiatan pelatihan bertujuan untuk memperbaiki proses kerja
ataupun teknik dalam menyelesaikan suatu tugas maupun tanggung jawab yang
diberikan oleh perusahaan dan menjadi kewajiban para karyawan dalam bekerja.
Pelatihan memang diperlukan baik itu karyawan baru maupun karyawan
lama dalam sebuah perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. Sebagian besar
karyawan baru yang akan dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan pelatihan
agar mereka dapat menjalankan tugas mereka masing-masing. Sedangkan bagi
karyawan lama, mereka membutuhkan pelatihan karena tuntutan pekerjaan dan
tugas yang sekarang atau untuk mempersiapkan diri mereka untuk dipromosikan
kejabatan yang baru atau yang lebih tinggi dari pada yang sebelumnya. Melalui
pelatihan kemampuan mereka yang ditingkatkan dan dikembangkan lagi sesuai
kebutuhan perusahaan dimana mereka bekerja, sehingga mereka mampu
memberikan kontribusi yang maksimal bagi tercapainya tujuan perusahaan.
Menurut Fahmi yang dikutip Mandey & Sahanggamu (2014) kinerja adalah
hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Arti
lain kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi

ekonomi. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian seseorang dalam



suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang tertuang dalam staretgi suatu organisasi.

Menurut Mangkunegara (2013) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang telah dicapai seorang pekerja dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran yang telah ditentukan Sedarmayanti (2013).
Manajemen kinerja memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi,
manajer, dan pekerja untuk mendapatkan hasil yang baik. Oleh karena itu kenapa
pelatihan itu penting bagi setiap karyawan. Setiap perusahaan memiliki pelatihan
karena itu penting untuk membentuk karyawan menjadi lebih berkualitas dan
berefek juga pada keuntungan perusahaan. Jika karyawan berkualitas dan mampu
mengerjakan kewajiban pekerjaan mereka dan jabatan mereka dengan baik serta
maksimal maka tujuan perusahaan akan tercapai.

Pada saat ini, kebutuhan masyarakat akan pelayanan jasa keuangan cukup
meningkat, hal itu dapat dibuktikan dengan gaya hidup masyarakat yang konsumtif.
Demi mensejahterahkan kehidupan masyarakat yang konsumtif, PT Sinarmas Asset
Management ingin mengajak masyarakat sebagai nasabahnya untuk melakukan
investasi sejak dini dalam bentuk Reksadana. PT Sinarmas Asset Management
bekerja sama dengan perusahaan swasta maupun negeri dalam menyediakan

Reksadana sebagai media untuk berinvestasi dalam jangka pendek sampai jangka



panjang. PT Sinarmas Asset Mangement sendiri telah terdaftar dan mendapat izin
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai salah satu perusahaan yang memberikan
pelayanan yang terbaik kepada seluruh calon nasabah maupun nasabah yang
dimiliki. Berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2011 Tantang Otoritas Jasa Keuangan,
lembaga ini yang bertanggung jawab serta melakukan pengawasan terhadap
berbagai instansi perbankkan maupun lembaga keuangan non bank yang bergerak
dibidang jasa keuangan menggantikan peran Bank Indonesia.

PT Sinarmas Asset Management adalah salah satu devisi dari perusahaan
Sinarmas Group yang berada di Jakarta Pusat yang mempunyai banyak Cabang
diberbagai Kota. Salah satunya yang berada di Kota Tanjungpinang Provinsi
Kepulauan Riau yang beralamat di Jalan Engku Putri Nomor 41 yang didalam satu
gedung terdapat 3 bagian yaitu, Bank Sinarmas, PT Sinarmas Asset Management,
dan Sinarmas Finance. PT Sinarmas Asset Management merupakan sebuah
perusahaan bagian Investasi, Reksadana, serta terdapat Online Trading (Saham).
Untuk dapat bersaing dalam perusahaan perbankkan yang Kketat tentunya
membutuhkan sumber daya manusia yang dapat menbantu untuk mencapai tujuan
dari perusahaan. Oleh sebab itu, PT Sinarmas Asset Management mengadakan
pelatihan bagi para karyawan mulai dari Pimpinan cabang (Branch Manager) jenis
pelatihan yang disediakan perusahaan yaitu terdapat pelatihan Comunication &
Presentation Skills, Funding and Customer Experience, How to be An Excellent
Manager. Dan terdapat juga pelatihan bagi Admin di back office yaitu ada

Accounting fot banks, Analisa Laporan Keuangan Cabang, Process Administration



Buy And Sell, dan yang terakhir bagian marketing juga ada pelatihan yang
disediakan oleh perusahaan yaitu MT (Marketing Training). Pelatihan ini diadakan
dan dilaksanakan selama 2 minggu di Kantor Pusat Jakarta, pelatihan ini berguna
untuk membentuk karyawan bagian marketing untuk menjadi lebih berpotensi dan
handal dalam melakukan penjualan produk-produk Investasi, Reksadana, serta
Online Trading (saham) yang menjadi produk unggulan PT Sinarmas Asset
Management.

Disetiap perusahan besar terutama perbankkan pasti ada terdapat yang
namanya pelatihan dan juga juga tidak lari dari omset atau pencapaian target yang
didapatkan dari masing-masing karyawan bagian marketing dalam perbankkan.
Oleh karena itu, diadakan yang namanya MT (Marketing Training) yaitu proses
pembelajaran pengenalan produk-produk Sinarmas serta bagaimana menjadi
seorang karyawan bagian marketing yang profesional dalam melakukan penjualan
produk Investasi ini. Dalam sebuah perusahaan tentunya terdapat berbagai macam
karyawan bagian marketing yang dimana pencapaian target dan omset dari masing-
masing mereka berbeda-beda, karena ini adalah salah satu bagian dalam
meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan agar tujuan dari perusahaan tercapai.

Bisa kita lihat bahwa berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan,
berikut penulis memaparkan data yang penulis dapatkan dari perusahaan mengenai

penyelesaian target dan pencapaian target per karyawan bagian marketing.

Tabel 1.1

Data Penyelesaian Target Karyawan Bagian Marketing



Nama Target Penyelesaian
No Bidang
Karyawan 2019 2020 2021

1 | Christina Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 10.750.000.000 Rp 13.250.000.000
2 | Dwina Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 9.750.000.000 Rp 11.250.000.000
3 | Novianti Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 9.250.000.000 Rp 10.250.000.000
4 | Ervina Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 9.250.000.000 Rp 10.250.000.000
5 | Rudyanto | Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 9.250.000.000 Rp 10.250.000.000
6 | Hellen Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 8.750.000.000 Rp 9.250.000.000

Sumber : PT.Sinarmas Asset Management Tanjungpinang.

Tabel 1.2
Data Omset Pencapaian Karyawan Bagian Marketing
Nama
No Bidang
Karyawan Omset Yang dicapai
2019 2020 2021

1 | Christina Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 7.250.000.000 Rp 6.250.000.000
2 Dwina Marketing | Rp 8.250.000.000 | Rp 6.225.000.000 Rp 5.087.500.000
3 | Novianti Marketing | Rp 8.250.000.000 Rp 9.250.000.000 Rp 10.250.000.000
4 Ervina Marketing | Rp 8.250.000.000 Rp 9.250.000.000 Rp 10.250.000.000
5 Rudyanto | Marketing | Rp 8.250.000.000 Rp 5.200.000.000 Rp 7.937.500.000
6 | Hellen Marketing | Rp 8.250.000.000 Rp 6.750.000.000 Rp 4.750.000.000

Sumber : PT.Sinarmas Asset Management Tanjungpinang.

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 diatas bahwa dapat kita lihat terdapat
beberapa karyawan bagian marketing kinerja dalam yakni Christina, Dwina,
Rudyanto dan Hellen target yang dicapai rata-rata 50-70% penurunan Kinerja ini
disbabkan oleh kurang maksimalnya pelaksanaan kegiatan pelatihan yang
dilakukan. Pelatihan hanya diberikan dalam kurun waktu 2 minggu dan hanya
menitik beratkan pada mencari nasabah. Pelatihan belum difokuskan pada cara

mencapai target yang diberikan atau strategi dalam pencapaian target dalam

memenuhi Kinerja yang maksimal.
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Dari latar belakang tersebutmaka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dan memberikan judul “Analisis Kinerja Karyawan

Bagian Marketing Pada PT Sinarmas Asset Management Tanjungpinang”.

1.2

1.3

1.4

1.5

15.1

Rumusan Masalah
Bagaimana kinerja karyawan bagian marketing di PT Sinarmas Asset

Management.

Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pelatihan difokuskan pada

marketing training pada PT.Sinarmas Asset Management Tanjungpinang.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja

karyawan bagian marketing di PT.Sinarmas Asset Management.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan limiah

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan berguna sebagai acuan pemikiran bagi pendidikan dan

perbankkan.
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1.5.2 Kegunaan Praktis

Adapun manfaat dan tujuan dalam penelitian ini ialah:

1. Bagi penulis
Untuk dapat mengetahui sendiri bagaimana analisis Kinerja karyawan
bagian marketing sesudah mendapatkan pelatihan di perusahaan penulis
meneliti, menambah, dan memperluas pengetahuan guna untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri penulis. Hasil dari
penelitian dapat digunakan sebagai alat ukur dan mengetahui sajauh
mana ilmu yang diperoleh khususnya dalam manajemen sumber daya

manusia.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan acuan
pertimbangan dan masukkan dalam penyusunan Kkebijakan bagi
perusahaan mengenai sumber daya manusia khususnya karyawan di

bagian marketing.

3. Bagi kampus (Akademisi)
Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan
referensi bahan bacaan dan juga informasi yang berguna untuk

penelitian selanjutnya.
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1.6  Sistematika Penulisan

Dalam penulisan hasil penelitian secara menyeluruh agar mudah dipahami

dan lebih dimengerti, maka penulis membagi dalam suatu sitematika penilisan yang

terbagi dalam 5 bab:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab pertama diuraikan secara singkat mengenai latar
belakang ataupun gambaran umum masalah yang akan dijadikan
penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua digunakan bagi peneliti untuk menyajikan teori-
teori yang berhubungan dengan apa yang diteliti, baik teori dasar
maupun teori penunjang yang berhubungan dengan pokok
permasalahan dan digunakan sebagai pedoman atau landasan
konseptual dalam mencegah masalah serta saling mendukung

untuk tercapainya tujuan penelitian dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

13

Pada bab ketiga isi dari penelitian ini adalah rancangan penelitian
yang membahas mengenai metode penelitian yang dipakai untuk
menganalisa data yang sudah didapatkan sehingga dapat
menjawab permasalahan yang telah ditentukan, sumber data,

metode, dan teknik analisa data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat akan diuraikan mengenai hasil dan
pembahasan dari penelitian seperti, gambaran umum objek
penelitian, dan tempat penulis dalam melaksakan penelitian

hingga analisis data yang digunakan dalam penelitian.

KESIMPULAN

Pada bab terakhir penulis memberikan kesimpulan dan juga
saran-saran yang berhubungan dengan hasil akhir dari penelitian

tersebut.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage, yang artinya mengurus, mengatur,
melaksanakan dan mengelola. Manajemen dapat didefinisikan sebagai satu
kelompok aktivis yang ditunjukan pemanfaatan sumber daya yang efesien serta

efektif dalam rangka upaya menanggapi sebuah atau berupa tujuan tertentu

Hasibuan (2017). Pada dasarnya manajemen baru bisa diterapkan jika manajemen
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tersebut sudah memenuhi beberapa persyaratan, beberapa dasar manajemen
Hasibuan (2017) antara lain:

a. Adanya kerja sama diantara sekelompok orang dalam ikatan formal.

b. Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang akan dicapai.

c. Adanya pembagian Kkerja, tugas dan tanggung jawab yang teratur.

d. Adanya hubungan formal dan ikatan tata tertib yang baik.

e. Adanya wewenang dan tanggung jawab dari setiap individu anggota.

f. Adanya koordinasi dan integrasi dari proses manajemen tersebut.

g. Adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan dikerjakan

Menurut beberapa ahli dalam memandang ilmu manajemen dengan

pengertian beragam salah satunya Follet yang dikutip Priyono (2018) manajemen
adalah seni dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab melalui perantara.
Dalam hal ini, manajemen dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
oleh seorang manager untuk mengarahkan bawahan atau orang lain dalam
menyelesaikan tugas maupun pekerjaan demi tercapainya tujuan sebuah
perusahaan. Menurut George yang dikutip Farchan (2018) manajemen merupakan
proses dari beberapa tindakan seperti, perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Seluruh tindakan tersebut bertujuan mencapai target
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Menurut Griffin yang dikutip
Nugroho (2019) manajemen adalah proses yang terdiri dari perencanaan,
organisasi, koordinasi, dan kontrol pada sumber daya agar tujuan tercapai secara

efektif dan efesien. Efektif yang dimaksud bertujuan tercapai sesuai rencana, dan
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efesien berarti bahwa manajemen dilakukan secara cermat, terorganisir, dan tepat

waktu

2.1.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah suatu ilmu cara bagaimana mengatur hubungan dan
peranan sumber daya tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan secara efesien dan
efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapainya tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal menurut Jannah (2018).
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) didasari pada suatu konsep bahwa
setiap karyawan adalah manusia, bukan mesin dan bukan semata menjadi sumber
daya bisnis. Kajian manajemen sumber daya manusia menggabungkan beberapa
bidang ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan lain-lain. Berdasarkan pernyataan
diatas dapat disimpilkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses
mengatur sumber daya manusia dengan sistem formal secara efektif dan efesien

didalam suatu organisasi.

2.1.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia Yang Strategis

Menurut Marihot yang dikutip Mandey & Sahangggamu (2014)
manajemen sumber daya manusia yang strategis adanya keterkaitan antara sumber
daya manusia dengan tujuan dan sasaran strategis untuk meningkatkan kinerja
bisnis dan mengembangkan budaya organisasi yang mendorong inovasi dan

fleksibilitas untuk memampukan organisasi dalam mencapai tujuannya. Sedangkan
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menurut Mathis & Jhonson yang dikutip Kristanto (2015) strategic human resource
adalah pemanfaatan kepegawaian dari suatu sumber daya manusia untuk
dimanfaatkan dan salah satu kunci perkembangan sebuah perusahaan. Sumber daya
manusia merupakan faktor penting yang tidak bisa dilepaskan oleh perusahaan, dan
didasari bahwa mengelola sumber daya manusia adalah hal yang tidak mudah
karena sumber daya manusia bersifat unik dan berbada dengan lainnya.

Kenyataannya bahwa sumber daya manusia ini adalah sentral untuk
mencapai keunggulan dalam bersaing dan mengarahkan pada bidang yang dikenal
manajemen sumber daya manusia yang strategis Permana & Yuliantini (2016).
Manajemen sumber daya manusia yang strategis telah didefinisikan sebagai tautan
dari sumber daya manusia dengan tujuan dan sasaran strategi untuk meningkatkan
kinerja bisnis dan mengembangkan kultur perusahaan yang mendorong inovasi dan
kelenturan. Dengan kata lain, merupakan pola dari penyebaran sumber daya
manusia dari kegiatan terencana dimaksudkan untuk memberikan kemampuan
sebuah perusahaan mencapai tujuannya. Sumber daya manusia yang strategis
berarti menerima fungsi sumber daya manusia sebagai mitra strategis dalam
formulasi dari strategi-strategi perusahaan, juga dalam implementasi strategi
tersebut melalui kegiatan-kegiatan sumber daya manusia seperti, perekrutan,
seleksi, pelatihan, dan pengimbalan personel Kartini & Anshar (2019).

Sementara sumber daya strategis mengakui kemitraan sumber daya
manusia mengstragisasi proses, istilah strategi merujuk kepada jalan tindakan

sumber daya manusia khususnya jalan yang direncanakan perusahaan untuk
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berupaya mencapai sasarannya Meitaningrum (2013). Salah satu contoh sasaran
utama sumber daya manusia yang strategis di perusahaan industri perbankkan
adalah mencapai tingkat keunggulan dari pelayanan prima terhadap para nasabah
dan kemampuan mendapatkan laba yang tinggi melalui sumber daya manusia yang
sangat strategis. Dengan demikian, strategi sumber daya manusia keseluruhannya
adalah mengarah kepada pembangunan suatu angkatan kerja yang setia, lebih
disukai dalam lingkungan kerja bukan serikat kerja Rulikinanti (2019).

Komponen khusus dari strategi sumber daya manusia bank menyusul dari
sasaran dasar itu menggunakan berbagai mekanisme untuk membangun
komunikasi dua arah yang sehat, yaitu menyaring manajer yang potensial yang
nilainya tidak berorientasi orang, memberikan kompetensi yang sangat bersaing
dan insentif pembayaran kinerja, menjamin seluas mungkin perlakuan yang adil
dan keamanan bagi semua karyawan, melembagakan berbagai kegiatan promosi
dari dalam yang diarahkan pada pemberian setiap peluang bagi karyawan untuk
menggunakan sepenuhnya keterampilan dan bakat mereka ketika bekerja Syahromi
& Cheisviyanny (2020).

Menurut Berker yang dikutip Milyzha & Suryadi (2019) mengemukakan
bahwa “the human resources scorecard, linking people, strategy, adn perfomance”
yang artinya 4 perfektif tentang evolusi sumber daya manusia sebagai aset strategi.
Evolusi sumber daya manusia sebagai aset strategi sebagai berikut:

a. The personal perspective
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Perusahaan merekrut karyawan yang kemudian diberikan pelatihan agar
nantinya karyawan dapat berkembang.

The compensation perspective

Perusahaan memberikan bonus, pembayaran insentif, dan perbedaan-
perbedaan yang berarti pembayaran tersebut untuk memberi semangat
kepada karyawan yang berprestasi tinggi maupun rendah. Ini adalah
langkah dalam mempercayai orang sebagai sumber keunggulan kompetitif,
namun perusahan belum secara penuh mengekploitasi manfaat dari sumber
daya sebagai aset strategi.

The aligment perspective

Manajer senior melihat karyawan sebagai aset strategi namun mereka tidak
melakukan investasi dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia.
Sebat itu, sistem sumber daya manusia tidak dapat meningkatkan perspektif
manajemen.

. The high performance perspective

Sumber daya manusia dan yang lain memandang sumber daya sebagai suatu
sistem yang melekat dalam sistem yang lebih besar dari implementasi
startegi perusahaan. Perusahaan mengelola dan mengukur hubungan antara

kedua sistem tersebut dengan kinerja perusahaan.
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2.1.2.2 Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan sumber daya manusia merupakan proses pengambilan
keputusan memperhatikan kemahiran dalam pemanfaatan sumber daya manusia
Fedri (2017). Hal ini sebagai proses penentuan keputusan strategi, perencanaan
sumber daya manusia berfokus pada analisa tujuan perusahaan. Sementara
perencanaan membutuhkan sumber daya untuk memenuhi tujuan tersebut. Tujuan
perusahaan dan kebutuhan sumber daya dianalisiskan dalam kaitannya dan peran
sumber daya manusia dalam mencapai sasaran perusahaan Hasibuan (2017).

Perencanaan sumber daya manusia adalah jumlah dari seluruh rencana
yang diformulasikan untuk pelatihan, promosi, dan aturan dari sumber daya
manusia. Perencanaan merupakan sebuah proses yang dirancang untuk
menerjemahkan rencana perusahaan dan tujuan kedalam syarat-syarat pekerja
Mulyadi (2015). Hal ini dilakukan bersama dengan rencana memenuhi persyaratan
jangka pendek dan jangka panjang melalui pemanfaatan sumber daya manusia,

pengembangan sumber daya manusia, dan penggunaan sistem informasi.

2.1.2.3 Peranan dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Peranan dan fungsi sumber daya manusia yang dikemukakan
Mangkunegara (2013) antara lain:
a. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga nkerja berdasarkan

job description, job specifucation, and job evalution.
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b. Menetapkan pengrekrutan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan
asas the right man in the right job.

c. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi dan
pemberhentian kepada karyawan.

d. Memprediksi penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa
yang akan datang.

e. Memperkirakan keadaan ekonomi pada umumnya dan perkembangan
perusahaan pada khususnya.

f. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksaan
pemebrian balas jasa yang ada didalam perusahaan.

g. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan para karyawan.

h. Melaksanakan pendidikan, pelatihan dan penilaian prestasi kepada setiap

karyawan.

2.1.2.4 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah fungsi yang terdiri dari,
perencanaan, pengorganisasian, penggerak, dan pengawasan, kemudian fungsi
operasional atau pelaksanaan meliputi, pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian Priyono (2015). Manajemen
sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen yang memfokuskan diri
pada sumber daya manusia. Adapun fungsi manajemen sumber daya manusia

diuraikan secara rinci Mulyadi (2015) antara lain:
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a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah bagian terpenting dari sebuah organisasi atau
perusahaan, oleh karena itu perlu keseriusan dalam proses manajemen.
Perencanaan berarti penentuan dalam rangka mencapai sasaran atau tujuan
organisasi itu, diantaranya mulai dengan menyususn visi dan misis
organisasi atau perusahaan serta dilanjutkan dengan mengatur orang-orang
yang dapat ditugasi untuk menangani pekerjaan yang dibebankan kepada
masing-masing orang dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

b. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah alat untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efesien, pengorganisasian membagi kegiatan besar menjadi kegiatan kecil,
dengan cara membagi setiap tugas agar bisa dikerjakan dengan mudah untuk
meraih tujuan dari sebuah organisasi atau perusahaan, maka fungsi
organisasi harus njelas pembagian tugas dan tanggung jawab karyawan atau
pekerja untuk melakukan kegiatan masing-masing.

c. Penggerak (Actuating)
Untuk melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, dan agar kegiatan
tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efesien, maka diperlukan adanya
penggerak dari pimpinan atau manajer dalam sebuah organisasi yang baik
maka penggerak tidak mungkin dilakukan oleh pimpinan atau menajer itu

sendiri, melaikan didelegasikan kepada orang lain yang diberi tanggung
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jawab atau wewenang untuk itu. Maka dari itu, tugas dan tanggung jawab
diberikan kepada bawahan menurut pekerjaan dan tugas masing-masing.

d. Pengawasan (Controling)
Fungsi pengawasan sangat menentukan karena sifat manusia yang
cenderung mengabaikan, maka fungsi pengawasan harus dijalankan dengan
ketat, karena pengawasan adalah untuk mengatur kegiatan, agar kegiatan
organisasi atau perusahaan ini dapat berjalan sesuai rencana.
Menurut Stoilvoska & Serafimovic yang dikutip Nugroho (2019) untuk

fungsi operasional dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengadaan (recruitment)
Langkah-langkah dalam menseleksi, penempatan, orientasi dan induksi
untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
perusahaan.

b. Pengembangan (development)
Proses peningkatan keterampilan secara teknis, teoristik, konseptual dan
moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

c. Pengintegrasian (integration)
Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan korporasi dan kebutuhan
karyawan karyawan atau sumber daya manusia, agar kerjasama yang serasi
dan saling menguntungkan.

d. Pemeliharaan (maintanance)
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Kegiatan untuk memelihara atau menaikkan kondisi raga, fisik, dan
kesetiaan karyawan agar mereka tetap bekerja sampai akhir pensiun.
Pemberhentian (separation)

Putusnya hubungan kerja antara karyawan dengan organisasi atau
perusahaan, baik pemutusan disebabkan karena adanya pelanggaran atau

karena memasuki masa purna tugas atau pensiun.

2.1.25 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Pada dasarnya ada beberapa tujuan sumber daya masnusia menurut

Suprana & Ratnawati (2012) dapat dikategorikan menjadi 4 jenis antara lain:

a.

b.

C.

d.

Tujuan organisasional
Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen sumber daya

manusia dalam pencapaian efektivitas organisasi.

Tujuan fungsional

Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Tujuan sosial

Ditujukan secara etis dan sosial dalam merespon terhadap kebutuhan-
kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melaluitindakan
meminimalisir dampak negatif terhadap organisasi.

Tujuan personel
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Ditujukan untuk membantu karyawan dalam pencapaian tujuannya,
minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual
terhadap organisasi. Jadi, dapat disimpulkan peranan manajemen sumber
daya manusia menjadi sangat penting karena sasarannya tidak lagi terbatas
pada menjamin kepatuhan para anggota organisasi kepada ketentuan-
ketentuan dibidang kepegawaian, melainkan diarahkan kepada
memaksimalkan kontribusi yang mungkin diberikan oleh setiap orang

kearah tercapainya tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

2.1.3 Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja berdasarkan kualitas dan kuantitas yang dicapai
dari seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas berdasarkan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya Sedarmayanti (2013). Mangkunegara (2013) kinerja
adalah hasil kerja seseorang pekerja dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Yuniarsih (2011) kinerja merupakan
prestasi yang dimiliki seseorang maupun yang ditampilkan secara nyata setelah
seseorang yang bersangkutan menjalankan tudan dan peranannya dalam sebuah
perusahaan.

Menurut Khaerul yang dikutip Kristanti & Pangastuti (2019) kinerja
merupakan hasil yang dicapai oleh individu seseorang sesuai dengan peran atau
tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau

standar tertentu dari organisasi tempat seseorang bekerja. Berdasarkan pendapat
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diatas bahwa dapat disimpulkan kinerja adalah suatu kondisi yang harus diketahui
dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian
hasil suatu instansi yang dihubungkan dengan visi dan misi yang diemban suatu
perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan

operasional.

2.1.3.1 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara yang dikutip
Rismawati & Mattalata (2018) antara lain:

a. Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) karyawan terdiri
dari kemampuan potensi dan kemampuan realita. Oleh karena itu, karyawan
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlinnya.

b. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang karyawan dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri karyawan untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan
kondisi mentak yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai

potensi kerja secara maksimal.

2.1.3.2 Karakteristik Kinerja Karyawan
Agar perusahaan dapat mencapai tujuannya oleh karena itu membutuhkan
karyawan yang bekerja secara penuh kreativitas sehingga dapat memberikan kinerja

yang baik bagi perusahaan. Agar karyawan dapat memberikan Kinerja yang baik
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maka perusahaan harus dapat memberikan dukungan secara penuh dan karakteristik

karyawan maupun secara lingkungan kinerja karyawan. Terdapat beberapa rasa

tanggung jawab yang harus dimiliki karyawan Mangkunegara (2013) antara lain:

a.

2.1.3.3

Berani mengambil keputusan dan menanggung resiko yang dihadapi
kedepannya.

Memiliki perencanaan kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
merealisasikan tujuan tersebut.

Mencari kesempatan untuk merealisasikan perencanaan yang dibuat
maupun yang telah diprogram.

Memanfaatkan kondisi umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan
kerja yang dilakukannya

Memiliki rasa kepercayaan yang tinggi dan realistis untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Standar Kinerja Karyawan

Standar Kkinerja adalah standar yang dianggap memuaskan bila

pernyataannya menunjukkan beberapa bidang pokok tanggung jawab karyawan dan

memuat bagaimana suatu kegiatan kerja akan dilakukan dan mengarahkan

perhatian kepada mekanisme hasil-hasil bagaimana kinerja diukur Mangkunegara

(2013). Hal inilah yang dapat dilakukan dalam perusahaan untuk menilai setiap

Kinerja para karyawan.
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2.1.3.4 Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu variabel yang digunakan untuk
mengekspresikan secara kuantitatif dan kualitatif proses atau operasi dengan
berpedoman pada target-target dan tujuan organisasi yang ingin dicapai. Beberapa
indikator yang dapat menjadi tercapainya tujuan perusahaan Mangkunegara (2013)
antara lain:
a. Kualitas
Kualitas kerja dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kemampuan tugas terhadap keterampilan

dan kemampuan yang dimiliki karyawan tersebut.

b. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah
seperti, jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan.

c. Waktu kerja
Waktu kerja merupakan waktu yang dianggap paling efesien pada semua
level dalam manajemen disuatu perusahan ataupun organisasi. Waktu kerja
sebagai dasar bagi seseorang karyawan dalam menyelesaikan suatu
tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan.

d. Kerjasama
Kerja sama adalah suatu pekerjaan yang dikerjakan antara beberapa

karyawan maupun perusahaan untuk mencapai keberhasilan perusahaan
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dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Sebab, dengan adanya kerja sama
yang baik maka akan memberikan nilai kepercayaan pada berbagai pihak
yang berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan

perusahaan.

2.2  Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran memberikan landasan bagi penelitian. Kerangka ini
merupakan variabel Kkinerja karyawan marketing sesudah pelatihan pada PT

Sinarmas Asset Management Tanjungpinang.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Karyawan Marketing

PT. Sinarmas Asset Managament

V

Indikasi Masalah :

Terdapat penurunan Kinerja karyawan marketing akibat
persaingan yang ketat dilapangan serta pandemi covid yang
membuat target tidak tercapai

\

Indikator Kinerja :

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Waktu kerja
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y

Mengetahui kinerja marketing pasca
marketing training

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2021)

2.3 Peneliti Terdahulu

Peneliti terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneliti selanjutnya disamping
itu, kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan peneliti serta

menunjukkan orisinalitas dari penelitian Mangkunegara Nugroho (2019).

1. Jurnal Nasional

Penelitian yang dilakukan oleh Gayatri et al (2018) yang berjudul Analisis
Kinerja Karyawan Pada PT.Bank Mandiri (PERSERO) Thk. Cabang Cendrawasih
Makassar. Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif, dan
menggunakan instrumen melalui wawancara, observasi dan telaah dokumen.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen.
Teknik pengolahan data dengan menggunakan analisis deskriptif. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana penilaian Kkinerja
karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Cabang Cendrawasih Makassar.
Hasil penelitian bahwa karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan rata-rata sudah

bekerja sesuai dengan yang ditargetkan dan sudah mampu meningkatkan pencairan
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kredit. Ditinjau dari aspek kualitas pekerjaan, masih rendahnya tingkat kesalahan
dalam menyelesaikan pekerjaan dan selain itu setiap karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang ditentukan. Ditinjau dari aspek
ketepatan waktu, karyawan telah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan secara tepat waktu. Ditinjau dari aspek kehadiran, bahwa tingkat
kehadiran karyawan yang relatif tinggi karena karyawan tepat waktu masuk kantor
Sedangkan ditinjau dari kemampuan kerjasama. Dimana dalam penelitian ini
diperoleh temuan bahwa karyawan dalam melakukan pekerjaan selalu menjalin
kerjasama dengan rekan kerja lainnya dan selain itu adanya tim kerja serta adanya
jalinan hubungan yang baik antara atasan dengan bawahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Diki, Kusjuniati, Iswahyuni (2020) Teknik
pengumpulan data yaitu obserfasi, wawancara dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Divisi marketing dan delapan Staff marketing PT.
BPRS Fajar Sejahtera Bali, Prosedur penentuan informan dengan cara purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif adalah sumber untuk
dicari hasil yang konkrit. Triangulasi teknik digunakan untuk mengkaji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dengan melakukan pengecekan data kembali pada sumber
yang sama, diharapkan mendapat data yang lebih akurat yang mana menggunakan
teknik pengambilan data yang berbeda, misalnya menggunakan teknik observasi

dan wawancara. Tujuan penelitian ini adalah: 1). Mengetahui motivasi kerja
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karyawan divisi marketing yang ada di PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali. 2)
Mengetahui kinerja karyawan divisi marketing yang ada di PT. BPRS Fajar
Sejahtera Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Karyawan divisi Marketing
di PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali memiliki motivasi sebagai berikut: Adanya
lingkungan kerja yang memberi pengaruh positif bagi karyawan, adanya
perlindungan dan keamanan yang diberikan oleh pihak perusahaan berupa BPJS
Kesehatan dan Ketenagakerjaan, dan perusahan memberikan bentuk pengakuan
atau penghormatan terhadap karyawan yang berprestasi, serta memiliki pimpinan
perusahaan yang kompeten di bidangnya, 2) Kinerja Karyawan divisi marketing
PT. BPRS Fajar Sejahtera Bali masih belum mencapai standar perusahaan yang
disajikan, karyawan masih belum optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita & Supriyanto (2012) yang berjudul
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bagian Marketing Bank
Syariah (Studi kasus Pada Karyawan PT.BPRS Pemerintah Kota Bekasi). Metode
penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan korelasional.
Metode survey atau observasi adalah suatu metode pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli. Dengan pertanyaan terstruktur atau
sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang
diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis. Teknik analisis ini digunakan
untuk mengukur kuat atau lemahnya hubungan antara motivasi kerja (X) dengan

kinerja karyawan (Y). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
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(Field Research) untuk mengetahui secara langsung tanggapan dari responden
mengenai motivasi kerja dan kinerja karyawan BPRS Pemkot Bekasi. Temuan dari
hasil penelitian ini membuktikan hipotesis penelitian ini terdapat pengaruh antara
motivasi kerja dan kinerja karyawan. Pengaruh yang ditimbulkan dari hasil
penelitian menunjukan arah yang positif, yang berarti bahwa motivasi kerja yang
lebih baik akan meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi karyawan merupakan
suatu bentuk kesediaan untuk berusaha keras mencapai tujuan organisasi dengan
memperhatikan usaha memuaskan beberapa kebutuhan, serta upaya untuk
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga
karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para
karyawan lainya untuk meningkatkan kinerjanya. Analisis pada data 13 responden
karyawan BPRS Pemkot Bekasi yang menjadi responden dalam penelitian ini
diketahui 92,3% didominasi adalah karyawan laki-laki sebanyak 12 orang, dan
sisanya adalah 7,7% hanya terdiri dari 1 karyawan wanita dan sebagian besar
karyawan BPRS Pemkot Bekasi berusia 31-40 tahun yakni mencapai 61,5% atau
sebanyak 8 orang, sedangkan untuk tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan
pergurun tinggi yakni 7 responden dengan persentase 53,8%. Dan karyawan disana
di dominasi oleh karyawan yang bekerja kurang dari 2 tahun yaitu sebanyak 7 orang
dengan persentase 53,8%. Berdasarkan hasil analisis diatas, sampel responden yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan bagian marketing dapat diperoleh dalam memenuhi persyaratan

data yang akurat, dan gambaran jawaban yang diberikan responden menunjukan
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informasi yang obyektif. Hasil pengujian pada instrumen penelitian, menunjukan
bahwa butir-butir pernyataan terdapat 16 item dan variabel Kinerja 18 item
pernyataan adalah valid, karena nilai-nilai korelasi correted item-total corellation
berada diatas standar. Menurut tabel r (product moment) untuk n sebesar 13 dan
alpha 5%, ditetapkan r = 0,553, sedangkan terdapat 4 item variabel motivasi dan 2
item variabel kinerja yang tidak valid karena berada dibawah standar, sehingga item
ini dihilangkan. Untuk uji realibilitas diketahui bahwa nilai alpha dan uji Cronbach
pada variabel motivasi sebesar 0,917 dan variabel Kinerja sebesar 0,947 lebih besar
dari 0,553 maka kuesioner adalah reliabel. Dari hasil pengujian hipotesis di dapat
bahwa, dalam pengujian menggunakan regresi sederhana diperoleh persamaan Y =
8,874 + 0,883X dan dapat ditarik kesimpulan, apabila nilainya lebih dari 1 maka
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,883. Hal ini berarti varibel motivasi
kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan kinerja karyawan, karena apabila
motivasi kerja meningkat maka secara tidak langsung Kinerja karyawan pun akan
meningkat. Dari hasil uji determinasi pun didapat proporsi kontribusi variabel
Kinerja yaitu sebesar 0,856. Yang artinya motivasi kerja dipengaruhi Kinerja
karyawan sebesar 85,6% sedangkan sisanya vyaitu 14,4% Kkinerja karyawan

dipengaruhi oleh faktor - faktor lain.

2. Jurnal Internasional
Penelitian yang dilakukan oleh Rozi & Sunarsi (2019) yang berjudul The

Influence of Motivation and Work Experience on Employee Performance at
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Pt.Yamaha Saka Motor in South Tangerang Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel dari 43 responden. Teknik analisis
menggunakan analisis statistik dengan uji regresi, korelasi, penentuan, dan
pengujian hipotesis. Hasil motivasi belajar ini berpengaruh signifikan kinerja
karyawan sebesar 47,6%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.
Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar
36,4%, pengujian hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi dan
pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap karyawan
Kinerja sebesar 57,6%, pengujian hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Yamaha Saka Motor di Tangerang Selatan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif, dimana tujuannya untuk
mengetahui hubungan antar variabel. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 43
responden PT. Yamaha Saka Motor di Tangerang Selatan Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 43
responden. Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik,
regresi, koefisien determinasi dan pengujian hipotesis.

Penelitian yang dilakukan oleh Fomenky Fondu (2015) yang berjudul The
Impact Of Motivation On Employee Performance. Tujuan dari makalah ini adalah
untuk mengidentifikasi dampak atau peran insentif terhadap kinerja karyawan

dengan penekanan khusus pada pekerja Korea. Prosesnya melibatkan pendefinisian
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dan penjelasan jenis-jenis yang berbeda motivasi. Dalam mendefinisikannya, kami
juga menunjukkan perbedaan antara dua jenis motivasi utama. Tahap kedua dari
makalah ini akan melibatkan pengumpulan data/informasi dari populasi sampel dan
kemudian menganalisis datanya. Dalam analisis, kita akan melihat mentalitas atau
nilai yang hampir sama yang dimiliki orang Korea melekat pada motivasi, yang
merupakan pandangan berbeda yang datang hanya dari personel manajemen
puncak. Yang terakhir fase akan membuat kami menyajikan data dan sampai pada
kesimpulan dari mana pengetahuan yang mungkin tentang bagaimanamanajer dan
manajer potensial dapat menyalakan yang terbaik dari karyawan mereka. Sampel:
Sampel 50 orang diambil dari pekerja dari berbagai perusahaan di Korea. Pekerja
dipilih terlepas dari posisi mereka di perusahaan. Responden diberikan kuisioner

yang mereka isi dengan menggunakan pena. Dari 50 responden tersebut, 35 adalah
laki-laki dan 15 perempuan. Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif
untuk mengumpulkan data rinci yang menggambarkan fenomena yang ada. Data
dikumpulkan berdasarkan konsep-konsep yang ditetapkan dalam model penelitian
dan hipotesis yang diuji. Studi ini adalah survei deskriptif karena mengadopsi
penggunaan kuesioner. Hasil di atas menunjukkan bahwa karyawan lebih diarahkan
untuk memiliki sikap yang sangat produktif ketika bekerja telah diberi imbalan.
Dalam kebanyakan kasus, mereka ingin mendapatkan imbalan finansial lebih dari
mendapatkan cuti atau memiliki pembicaraan motivasi. Beberapa perlu
dipromosikan ke posisi manajemen yang lebih tinggi. Bagi mereka itu luar biasa

kesepakatan pengakuan untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik dan juga
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motivator yang baik. Oleh karena itu sangat penting bahwa perusahaan harus
memiliki strategi motivasi yang sangat baik untuk mendapatkan karyawan mereka
di produktivitas maksimum. Mereka cenderung menghargai paket gaji mereka lebih
dari hubungan yang mereka miliki dengan pekerja lain di perusahaan sebagai

motivator utama untuk kinerja pekerjaan.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2016).
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan Sugiyono (2016). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitataif.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah tanpa adanya setting.
Disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya. Karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif Sugiyono (2016). Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel itu
sendiri, baik satu variabel atau lebih tanpa adanya membuat perbandingan ataupun

menghubungkan dengan variabel yang lain Sugiyono (2016).

3.2 Jenis Data
Data merupakan bahan baku dari informasi data bisa berbentuk angka,
huruf, gambar, suara, suatu keadaan, bentuk simbol, dan lainnya. Dalam sebuah

penelitian data biasanya diolah sedemikian rupa sehingga dapat menjawab hipotesis
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dan pertanyaan-pertanyaan penelitian Sugiyono (2016). Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan menggunakan data
sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang secara langsung diambil dari objek penelitian
oleh peneliti perorangan maupun organisasi Sunyoto (2017). Pengumpulan data
dapat berupa wawancara, observasi, dan survei. Data yang dikumpulkan tentu saja
sesuai dengan peneliti tersebut, namun kegiatan pengumpulan data banyak
menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya.  Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan data primer dimana data yang diperoleh dengan cara mengamati
langsung proses awal hingga akhir kinerja setiap karyawan bagian marketing guna
mengetahui kinerja karyawan bagian marketing sesudah pelatihan pada PT
Sinarmas Asset Management.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung dari objek

penelitian melainkan data yang diambil melalui penelitian terdahulu maupun
kajian-kajian terdahulu yang sudah jadi dan disusun oleh peneliti sebelumnya
Sunyoto (2017). Dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti, peneliti menggunakan
data sekunder yang datanya diambil dari perusahaan dan kajian pustaka yang ada
dalam perpustakaan seperti, sejarah singkat dan data perusahaan yang memiliki

keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
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3.3  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang paling strategis
dalam penelitian, dimana tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data maka, setiap peneliti harus menggunakan metode pengumpulan
data. Teknik pengumpulan data adalah aktivitas yang menggunakan prosedur data
standar untuk memperoleh sebuah data yang diinginkan maupun diperlukan
Sunyoto (2018). Adapun teknik dalam pengumpulan data diantaranya:
1. Penelitian lapangan
Menjelaskan suatu keadaan serta fenomena yang terjadi dan menjelaskan
mengenai situasi yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data secara
langsung yang dimana menjadi objek penelitian guna untuk mengetahui dan
melihat lebih dekat perusahan maupun instansi tempat penelitian, dengan
menggunakan metode antara lain:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneiliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Menurut Esterberg, wawancara terbagi 3 (tiga) macam yaitu (Sugiyono,

2015)
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a. Wawancara Tersruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.

c. Wawancara Semi Terstruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta

pendapat, dan ide-idenya.
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2. Dokumen

Suatu cacatan kejadian yang telah berlalu ataupun cacatan penelitian
sebelumnya. Dokumen itu sendiri bisa berupa cacatan sejarah, gambar
maupun karya seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya,
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya, karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan
lain-lain (Sugiyono, 2017).
3. Studi pustaka

Studi pustaka biasanya dilakukan dengan mempelajari dan
mengambil data dari literatur terkait dan sumber-sumber lain yang
dianggap dapat memberikan informasi guna untuk penelitian. Studi
pustaka adalah sebuah kajian teoritis, referensi secara ilmiah yang
berkaitan dengan budaya, nilai, dan norma yang berkembang pada

situasi yang diteliti Sugiyono (2016).

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah yang menjadi kuantitas dan karakteristik yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Sugiyono (2016). Populasi dan keseluruhan objek peneliti yang terdiri dari manusia,
benda, hewan, tumbuhan, dan peristiwa peristiwa sebagai sumber data yang

memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian Arikunto (2013). Dalam



43

penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan bagian marketing

yang berjumlah 6 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
dari populasi tersebut Sugiyono (2016). Dalam penentuan jumlah sampel
digunakan yang namanya teknik penetapan sampel yaitu Purposive Sampling.
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2017). Dari total seluruh karyawan bagian marketing PT Sinarmas
Asset Management Cabang Tanjungpinang yang dijadikan sampel berjumlah 4
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik penentuan
sampel yang telah ditentukan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mereka yang mempunyai komitmen organisasi langsung terhadap perusahaan

secara langsung.

3.5  Definisi Operasional Variabel
Suatu atribut, sifat, atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya Sugiyono (2016).



Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel
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seseorang  pegawai
dalam melaksanakan
tugas dan tanggung
jawab yang
diberikan
Sedarmayanti
(2013).

No Variabel Definisi Indikator Pernyataan

1. | Kinerja Karyawan | Kinerja adalah hasil | 1. Kinerja 1,234
kerja  berdasarkan | 2. Kuantitas 5,6
kualitas dan | 3. Waktu kerja 7,8,9
kuantitas yang | 4. Kerja sama 10, 11
dicapai oleh

Sumber: Data yang diolah (2021)

3.6

Teknik Pengolahan Data Dan Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data adalah teknik yang memproses data mentah

menggunakan komputer untuk mendapatkan hasil output yang diinginkan Priyatno

(2017). Dengan adanya pengolahan data kita dapat mengetahui tentang makna dari

data yang berhasil dikumpulkan dengan demikian, hasil penelitian akan segera

diketahui.

Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun data tersebut secara

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, survei, dan dokumentasi

Sugiyono (2016). Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori kemudian
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menjabarkan kedalam unit-unit dan menyusun kedalam pola untuk memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari. Dengan begitu membuat kesimpulan agar

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

3.6.1 Teknik Pengolahan Data
Terdapat beberapa tahapan dalam membuat teknik pengolahan data yang
dikemukakan Sunyoto (2018) antara lain:
1. Reduksi data
Reduksi data yang artinya merangkum, memilah hal-hal penting dalam
suatu penelitian. Tahapan reduksi data yang dilakukan oleh peneliti
dengan merangkum semua data yang diperoleh dari lapangan dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari inti dalam
permasalah yang diteliti melalui kegiatan penajaman dan penggolongan
data. Penajaman dilakukan dengan mentransformasikan kata-kata serta
kalimat yang panjang menjadi suatu kalimat yang ringkas dan
penggolongan data dilakukan melalui pengelompokkan data sejenis dan
mencari polanya dengan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian.
2. Penyajian data
Setelah dilakukannya reduksi data kemudian adalah penyajian data,
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang
dilakukan oleh peneliti. Dengan melakukan penyusunan data secara

sistematis dan dilanjutklan dengan penulisan data yang diperoleh
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dilapangan dalam bentuk naratif. Penyusan dilakukan dengan
memasukkan hasil analisa penelitian kedalam catatan kemudian dalam
bentuk kalimat penjelasan tentang penemuan yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi, dan survei dilapangan berdasarkan
fokus penelitian.
3. Kesimpulan

Proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan sementara dari
informasi yang sudah didapat selama berada dilapangan. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
permasalahan dan bukti-bukti yang kuat selama penelitian. Tahapan
selanjutnya peneliti akan melakukan verifikasi data dari hasil penelitian
dilapangan. Setelah menyelesaikan verifikasi data maka peneliti dapat
melakukan pembahasan hasil akhir temuan dilapangan untuk ditarik

kesimpulan akhir.

3.6.2 Uji Kualitas Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji kualitas data yang dimana
untuk menguji keabsahan data. Uji kualitas data dilakukan menngunakan uji
triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber temuan
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi dalam
keabsahan data yaitu, triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data, dan

triangulasi waktu Sugiyono (2016).
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3.6.2.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berfungsi untuk menuji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui bebrapa sumber Sugiyono
(2016). Dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas data, maka penulis
mengajukan pengujian data yang diperoleh dari dari para karyawan bagian

marketing PT Sinarmas Asset Management Cabang Tanjungpinang.

3.6.2.2 Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda Sugiyono
(2016). Bila dengan beberapa cara kredibilitas tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan diskusi dengan partisipan yang bersangkutan. Dalam
penelitian ini untuk menguji kredibilikas penulis mengajukan pengujian data yang
diperoleh dari para karyawan bagian marketing PT Sinarmas Asset Management

Cabang Tanjungpinang.

3.6.2.3 Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat nara sumber masih
semangat dan belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel Sugiyono (2016). Penelitian ini untuk menguji kredibilitas

data maka penulis mengajukan pengujian data yang diperoleh data dari para



karyawan bagian marketing PT Sinarmas Asset

Tanjungpinang.
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